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ABSTRAK 

Efisiensi teknis merupakan kemampuan petani mengalokasikan sejumlah input 

tertentu untuk memperoleh output tertinggi. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengukur efisiensi teknis usahatani kentang di Desa Sumber Brantas. Penelitian 

ini menggunakan sampel sebanyak 33 responden petani kentang di Desa Sumber 

Brantas. Pendekatan yang digunakan yaitu data envelopment analysis (DEA) 

dengan asumsi Constan Return to Scale (CRS) melalui pendekatan input oriented 

dilakukan untuk mengetahui tingkat efisiensi teknis usahatani kentang. Hasil 

penelitian menunjukan rata-rata petani kentang di Desa Sumber Brantas belum 

efisien. Petani yang sudah efisien (TE=1) sebanyak 12 petani. sedangkan sisanya 

sebanyak 21 petani merupakan petani yang tidak efisien (TE<1). Salah satu 

penyebab ketidakefisienan usahatani yaitu penggunaan input produksi yang 

berlebihan. Petani dapat mengurangi penggunaan bibit, pupuk kandang dan pupuk 

TSP dalam usahataninya. 

Kata Kunci: Kentang, DEA, Efisiensi Teknis  
 

ABSTRACT 

Technical efficiency is the ability of farmers to allocate a certain number of inputs 

to obtain the highest output. The purpose of this study was to measure the 

technical efficiency of potato farming in Sumber Brantas Village. This study used 

a sample of 33 respondents from potato farmers in Sumber Brantas Village. The 

approach used is data envelopment analysis (DEA) with the assumption of 

Constant Return to Scale (CRS) through an input oriented approach to determine 

the level of technical efficiency of potato farming. The results showed that the 

average potato farmer in Sumber Brantas Village was not efficient. There are 12 

farmers who are efficient (TE=1). while the remaining 21 farmers are inefficient 

farmers (TE<1). One of the causes of inefficiency in farming is the use of 

excessive production inputs. Farmers can reduce the use of seeds, manure and 

TSP fertilizer in their farming. 

Keywords: Potato, DEA, Technical Efficiency 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tujuan pembangunan hortikultura khususnya komoditas tanaman sayuran 

antara lain adalah meningkatkan produksi, meningkatkan volume dan nilai ekspor, 

mengurangi ketergantungan impor dan meningkatkan kesejahteraan petani. Di 

samping itu pemerintah juga memperhatikan komoditas hortikultura sayuran 

disebabkan permintaan produksi sayuran terus meningkat akibat jumlah penduduk 

yang semakin bertambah dan kesadaran gizi yang semakin tinggi. 

Komoditas hortikultura terutama sayuran dan buah-buahan, kedua komoditas 

tersebut tergolong komoditas komersial bernilai tinggi (high value commodity), 

sehingga harus diproduksi secara efisien untuk dapat bersaing di pasar. 

Pengembangan usahatani komoditas hortikultura bernilai tinggi diantaranya 

dengan mengembangkan usahatani kentang (Saptana, Sunarsih, & Indraningsih, 

2006). 

Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan salah satu jenis sayuran yang 

banyak ditanam di Indonesia. Kentang dapat dimanfaatkan untuk berbagai macam 

keperluan dalam rumah tangga maupun industri. Di negara-negara beriklim 

dingin, kentang dikonsumsi sebagai makanan pokok, sedangkan di Indonesia 

dikonsumsi sebagai sayuran dan makanan kudapan (Asgar 2014). Sementara 

produksi kentang pada daerah Jawa Timur dalam tujuh tahun terakhir yaitu 

sebagai berikut :  

Tabel 1. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Kentang di Jawa Timur 

Tahun 2013 -2017 

 

Tahun Luas Lahan 

(Ha) 

Produksi (Ton) Produktivitas 

(Ton/Ha) 

2013 11,688 189,864 16,24 

2014 11,277 208,270 18,47 

2015 11,889 212,173 17,85 

2016 11,968 227,996 19,05 

2017 12,029 241,180 20,05 

2018 13,390 312,966 23,37 

2019 12,670 320,209 25,27 

Rata-rata 12,130 244,655,428 20,04 

Sumber : Kementrian Pertanian Republik Indonesia, 2019. 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat luas lahan mengalami fluktuatif, 

sama halnya dengan produksi dan produktivitas dari tahun ke tahun. Untuk rata-

rata produksi kentang di Jawa Timur dari tahun 2013 – 2019 mecapai 244,655,428 

ton dengan rata-rata produktivitas sebesar 20,04 ton/ha dari rata-rata luas 

lahan12,130 hektar lahan. Di Jawa Timur, wilayah yang merupakan sentra 

penghasil kentang adalah Pasuruan, Malang, Probolinggo, Magetan dan Kota 

Batu. Untuk sentra produksi kentang pada daerah Kota Batu dapat dilihat dalam 

tabel berikut ini : 

Tabel 2.Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Tanaman Kentang 

Menurut Kecamatan Di Kota Batu Tahun 2018-2020 

Kec. Luas Lahan (Ha) Produksi (Kw) Produktivitas 

(Kw/Ha) 

 2018 2019 2020 2018 2019 2020 2018 2019 2020 

Batu 12 6 3 2282 1134 579 190,1 189,0 193,0 

Junrejo - - - - - - - - - 

Bumiaji 463 481 393 89095 92880 75849 192,4 193,0 192,9 

Sumber : BPS, Statistik Pertanian Hortikultura, 2020 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa produktivitas kentang tahun 2018 

– 2020 di Kota Batu mengalami fluktuatif dari tahun ke tahun. Kecamatan 

Bumiaji merupakan daerah penghasil kentang terbesar di Kota Batu dengan 

produktivitas tertinggi yaitu 193,09 Kw/Ha di tahun 2019 dibandingkan dengan 

kecamatan yang lain. Namun, pada tahun 2020 terjadi penurunan menjadi 192,98 

Kw/Ha. Dalam hal ini, petani kentang di Kecamatan Bumiaji memiliki beberapa 

kendala yang menyebabkan hasil produksinya tidak sama setiap musimnya. Untuk 

produksi kentang di Kecamatan Bumiaji juga mengalami fluktuatif, bisa dilihat 

dari tahun ke tahun. Pada tahun 2018 produksi kentang sebesar 89095 Kw, tahun 

berikutnya mengalami kenaikan menjadi 92880 Kw. Namun di tahun 2020 

mengalami penurunan menjadi 75849 Kw.  

Desa Sumber Brantas merupakan sentra petani budidaya sayuran. Ada 

berbagai jenis sayuran yang ditanam di Desa Sumber Brantas seperti wortel, 

kentang, brokoli, kubis, daun bawang dan masih banyak lagi. Di Desa Sumber 

Brantas sendiri pada ketinggian 600-1900 mdpl dengan suhu minimum antara 
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18°C-24°C, kondisi ini sesuai untuk pengembangan holtikultura dataran tinggi 

seperti kentang.  

Kendala yang dihadapi petani kentang di Desa Sumber Brantas antara lain 

tingginya harga input produksi menyebabkan petani mengurangi input (pupuk, 

pestisida, bibit) dan keterbatasan tenaga kerja. Pada kondisi seperti ini maka perlu 

adanya pencapaian efisiensi teknis pada penggunaan input tertentu. Secara teknis, 

proses produksi mengambarkan hubungan yang mentransformasi input menjadi 

output. Petani yang rasional selalu berupaya untuk memperoleh output yang 

optimal dengan kendala input. Proses produksi dapat tidak efisien secara teknis 

apabila petani gagal untuk mencapai output yang optimal dari penggunaan input 

yang tersedia (Adhiana & Riani, 2018).  

Demikian pula, petani tidak selalu mengoptimalkan fungsi produksi 

mereka. Adanya batasan produksi mencirikan jumlah minimum kombinasi input 

yang diperlukan untuk beragam produk, atau output maksimum dengan kombinasi 

berbagai masukan dan teknologi tertentu (Lawalata, Dwidjono Hadi Darwanto, 

dan Slamet Hartono 2015).  

Untuk itu perlu pengukuran efisiensi penggunaan input produksi. Hal ini 

didasari bahwa tingkat efisiensi yang tinggi akan menguntungkan karena efisiensi 

tidak lepas dari kombinasi input produksi yang optimal. Salah satu cara yang tepat 

dapat digunakan untuk mengetahui efisiensi penggunaan input produksi usahatani 

kentang yaitu dengan menghitung nilai efisiensi teknisnya. Efisiensi teknis 

menunjukkan hubungan antara input dan output. Efisiensi teknis mengukur 

sampai sejauh mana seorang petani mengubah input menjadi output pada tingkat 

produksi, faktor ekonomi dan teknologi tertentu (Sukiyono, 2005).  

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

penggunaan input produksi dalam kegiatan budidaya kentang akan mempengaruhi 

dalam melakukan usahtani kentang. Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian 

mengenai pengukuran kemampuan petani di Desa Sumber Brantas dalam 

mengalokasikan input yang dimiliki untuk memperoleh produksi potensial yang 

dapat dicapai dengan menggunakan pendekatan DEA (Data Envelopment 

Analysis).  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang penelitian 

adalah: 

1. Bagaimana tingkat efisiensi teknis usahatani kentang di Desa Sumber 

Brantas Kecamatan Bumiaji Kota Batu ? 

2. Apa sajakah faktor-faktor sosial yang mempengaruhi tingkat efisiensi 

teknis usahatani kentang di Desa Sumber Brantas Kecamatan Bumiaji 

Kota Batu? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui tingkat efisiensi teknis usahatani kentang di Desa 

Sumber Brantas Kecamatan Bumiaji Kota Batu. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor sosial yang mempengaruhi tingkat 

efisiensi teknis usahatani kentang di Desa Sumber Brantas Kecamatan 

Bumiaji Kota Batu. 

1.4 Batasan Penelitian  

Untuk menghindari tidak terjadinya penyimpangan dari tujuan penelitian 

dan mempermudah dalam mendapatkan data serta informasi yang dibutuhkan 

maka dibuat batasan antara lain : 

1. Tempat penelitian ini dibatasi oleh peneliti yang hanya di Desa Sumber 

Brantas Kecamatan Bumiaji Kota Batu. 

2. Penelitian ini berfokus pada faktor yang mempengaruhi efisiensi teknis 

usahatani kentang di Desa Sumber Brantas Kecamatan Bumiaji Kota Batu. 

3. Data yang digunakan diambil secara langsung dari petani dengan 

wawancara petani secara terstruktur dengan panduan kuisioner.  

1.5 Manfaat penelitian  

Dilihat dari judul penelitian dan rangkaian rumusan masalah yang sudah 

dikemukakan maka diharapkan penelitian ini memberikan manfaat sebagai berikut 

: 

1. Bagi petani sebagai bahan referensi dalam menggunakan faktor-faktor 

produksi dan mengetahui tingkat efisiensi teknis usahatani kentang yang 

ada di Desa Sumber Brantas Kecamatan Bumiaji Kota Batu.  
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2. Bagi pemerintah, sebagai bahan pertimbangan untuk pemerintah daerah 

dalam pengambilan keputusan dan kebijakan sektor pertanian kentang di 

desa Sumber Brantas Kecamatan Bumiaji Kota Batu. 

3. Sebagai informasi menambah pengetahuan dan mengetahui tempat 

penelitian bagi yang membacanya serta bahan referensi untuk peneliti 

lebih lanjut. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan maka kesimpulan 

yang diperoleh adalah : 

1. Menunjukkan bahwa dengan asumsi CRS, kegiatan usahatani kentang di 

Desa Sumber Brantas dengan rata-rata nilai TE = 0,738 yang berarti tidak 

efisien secara teknis. Salah satu penyebab tidak efisien, yaitu penggunaan 

input yang berlebihan seperti bibit, pupuk kandang, dan pupuk TSP. 

2. Bahwa hasil pengolahan regresi tobit memiliki signifikansi yang berbeda-

beda. Pada taraf nyata 1% variabel yang memiliki pengaruh signifikan 

terhadap efisiensi teknis usahatani kentang di Desa Sumber Brantas adalah 

umur petani. pada taraf 5% variabel yang memiliki pengaruh signifikansi 

terhadap efisiensi teknis usahatani kentang adalah tingkat pengalaman 

usahatani. 

6.2 SARAN  

1. Untuk dapat melakukan usahatani kentang yang efisien secara teknis, 

petani responden di lokasi penelitian dapat mengurangi penggunaan input 

produksi yang masih berlebihan. Bibit, pupuk kandang, dan pupuk TSP 

merupakan input produksi yang memikiki persentase pengurangan terbesar 

apabila dibandingkan dengan input-input produksi yang lainnya. Oleh 

karena itu, petani dapat mengurangi penggunaan bibit, pupuk kandang, 

dan pupuk TSP agar usahatani kentang yang dilakukan efisien secara 

teknis. 

2. Untuk petani yang belum efisien secara teknis dapat berpedoman/mengacu 

pada petani yang telah efisien secara teknis/petani peers. 

3. Untuk rekomendasi penggunaan input-input produksi yang dihasilkan 

dalam analisis DEA yaitu 1) bibit sebesar 1.546,02 Kg/Ha; 2) pupuk 

kandang sebanyak 7.322,16 Kg/Ha; 3) pupuk NPK sebanyak 535,27 

Kg/Ha; pupuk TSP sebanyak 145,16 Kg/Ha; 5) pestisida padat sebanyak 

288.22 Gram/Ha; 6) pestisida cair sebanyak 109,21 Ml/Ha dan tenaga 

kerja sebanyak 101,77 HOK/Ha. Namun, rekomendasi penggunaan input 
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ini merupakan hasil statistik sehingga diperlukan pengujian lebih lanjut 

dalam pengaplikasiannya. 

4. Tidak adanya pengaruh antara variabel pengalaman usahatani dan jumlah 

tanggungan keluarga yang diperoleh dari hasil penelitian, maka pada 

peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel lainnya yang diduga 

dapat mempengaruhi efisiensi teknis dari usahatani kentang di Desa 

Sumber Brantas. Variabel lainnya seperti keanggotaan kelompok tani, 

pendapatan, akses permodalan dan masih banyak lagi. 
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